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Abstract

Bulak Village, Jatibarang District, Indramayu Regency, Indonesia, has considerable potential for
development as a tourism village. However, such development requires an assessment of the village's
readiness to support sustainable tourism development. This readiness encompasses several key dimensions,
including tourist attractions, accessibility, amenities, institutional capacity and governance, community
participation, human resources, safety and security, environmental and cultural preservation, promotion,
and stakeholder support. This study aims to assess the readiness of Bulak Village for tourism village
development. A survey method was employed using a five-point Likert-scale questionnaire. The data were
analyzed descriptively to identify the level of community agreement across the assessed readiness
indicators. The findings indicate that, overall, respondents demonstrated a relatively high level of
agreement regarding the readiness of Bulak Village, with mean indicator scores ranging from 21.6 to 22.6
on a scale of 5 to 25. Community support for developing Bulak Village as a tourism village also showed a
positive tendency. Nevertheless, several aspects require further strengthening, particularly tourist
attractions, amenities, institutional capacity and governance, community skills, environmental cleanliness
and comfort, promotional activities, and support from the local government. These findings provide an
initial basis for identifying priority areas for strengthening village capacity and supporting community-
based tourism development in Bulak Village.

Keywords: tourism village, village readiness, community-based tourism

Abstrak

Desa Bulak, Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu memiliki potensi yang dapat dikembangkan
menjadi desa wisata. Untuk pengembangan Desa Bulak menjadi desa wisata perlu diketahui kesiapan desa
untuk menjadi desa wisata. Kesiapan tersebut utamanya meliputi aspek daya tarik wisata, aksesibilitas,
amenitas, kelembagaan, partisipasi masyarakat, sumber daya manusia, keamanan, pelestarian lingkungan
dan budaya, promosi, serta dukungan pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesiapan Desa Bulak menjadi desa wisata. Penelitian menggunakan metode survei dengan instrumen
berupa kuesioner berskala Likert dengan 5 tingkatan. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum tingkat persetujuan responden terhadap indikator kesiapan relatif tinggi,
dengan rata-rata skor indikator berkisar 21,6—22,6 dari skor maksimum minimum 5 dan maksimum

25. Dukungan masyarakat terhadap pengembangan Desa Bulak menjadi desa wisata menunjukkan
kecenderungan positif, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan penguatan, terutama
daya tarik wisata, amenitas, kelembagaan dan tata kelola, keterampilan masyarakat, kebersihan dan
kenyamanan lingkungan, promosi, serta dukungan pemerintah daerah.

Kata Kunci: desa wisata, kesiapan desa; pariwisata berbasis masyarakat
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1. PENDAHULUAN (Introduction)
Pengembangan desa wisata merupakan salah satu pendekatan pembangunan

pedesaan yang dapat mengintegrasikan potensi ekonomi lokal, pemberdayaan
masyarakat, pelestarian budaya, dan keberlanjutan lingkungan. Dalam pendekatan
community-based tourism, masyarakat lokal tidak hanya ditempatkan sebagai penerima
manfaat, tetapi juga sebagai bagian penting dalam proses perencanaan, pengelolaan, dan
pengembangan kegiatan wisata. Keterlibatan masyarakat, pemanfaatan potensi lokal,
pelestarian lingkungan dan budaya, serta peningkatan manfaat ekonomi merupakan unsur
penting dalam mewujudkan desa wisata yang berkelanjutan (Hanafi, 2024; Hariyadi et
al., 2024). Pengembangan desa wisata tidak cukup hanya didasarkan pada keberadaan
objek atau potensi wisata, tetapi juga memerlukan kesiapan masyarakat dan berbagai
komponen pendukungnya.

Kesiapan masyarakat menjadi penting karena pengembangan pariwisata dapat
memberikan peluang ekonomi sekaligus menimbulkan tuntutan baru terhadap kapasitas
masyarakat, kelembagaan, fasilitas, lingkungan, dan tata kelola. Penelitian Sayuti (2023)
mengenai kesiapan masyarakat dalam pengembangan pariwisata menunjukkan bahwa
kesiapan masyarakat dapat dilihat dari berbagai dimensi, antara lain modal ekonomi,
sosial, budaya, lingkungan, dan simbolik.

Kajian terdahulu mengenai desa wisata di Indonesia juga memperlihatkan
pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi. Pengembangan desa
wisata berbasis masyarakat berkaitan erat dengan keterlibatan masyarakat dalam
memanfaatkan potensi lokal dan memperoleh manfaat dari aktivitas pariwisata (Parmita
et al., 2022). Kesiapan masyarakat merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam
proses pengembangan destinasi (Widiastuti et al., 2023). Ningtias et al., 2024
menunjukkan bahwa suatu desa dapat berada pada tahap awal dalam pengembangan desa
wisata meskipun memiliki potensi alam dan budaya serta modal sosial yang dapat
dikembangkan melalui sinergi pemerintah dan masyarakat.

Penelitian lainnya menegaskan bahwa kesiapan pengembangan desa wisata perlu
dilihat dari keterkaitan antara partisipasi masyarakat, tata kelola, potensi wisata, dan
keberlanjutan. Potensi alam, budaya, kuliner, dan homestay belum secara otomatis
menghasilkan strategi pengembangan desa wisata yang terintegrasi sehingga diperlukan
pengembangan berbasis masyarakat (Palupi et al., 2024). Analisis keberlanjutan
community-based tourism penting dalam melihat kapasitas dan kondisi masyarakat dalam
mendukung pengembangan desa wisata (Raynaldi et al., 2024).

Dalam mengembangkan desa wisata diperlukan informasi mengenai kondisi awal
kesiapan desa sebelum pengembangan dilakukan secara lebih intensif. Kesiapan desa
tidak hanya berkaitan dengan kesiapan masyarakat, tetapi juga perlu dilihat melalui
keterkaitan antara daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, kelembagaan dan tata kelola,
partisipasi masyarakat, sumber daya manusia, keamanan dan kenyamanan, pelestarian
lingkungan dan budaya, promosi dan pemasaran, serta dukungan pemangku kepentingan.
Penelitian 1ni secara khusus menganalisis kesiapan Desa Bulak Kecamatan
Jatibarang Kabupaten Indramayu menjadi desa wisata. Artikel ini memberikan gambaran
empiris mengenai kondisi awal Desa Bulak sebelum pengembangan desa wisata
dilakukan secara lebih lanjut. Kajian ini menggabungkan berbagai komponen kesiapan
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dalam satu kerangka pengukuran dan selanjutnya mengidentifikasi butir-butir yang telah
memperoleh tingkat persetujuan masyarakat yang tinggi serta aspek yang masih
membutuhkan penguatan. Dengan demikian, hasil kajian dapat memberikan dasar empiris
untuk menentukan arah intervensi pengembangan desa wisata.

Desa Bulak merupakan desa nonpesisir yang memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai desa wisata berbasis masyarakat. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya
didukung oleh informasi empiris mengenai tingkat kesiapan desa. Permasalahan yang
dihadapi adalah belum tersedianya pemetaan kuantitatif yang sistematis mengenai persepsi
masyarakat terhadap berbagai komponen yang diperlukan dalam pengembangan desa
wisata. Kondisi tersebut terutama berkaitan dengan belum teridentifikasinya secara terukur
aspek daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, kelembagaan dan tata kelola, partisipasi
masyarakat, sumber daya manusia, keamanan dan kenyamanan, pelestarian lingkungan dan
budaya, promosi dan pemasaran, serta dukungan pemangku kepentingan. Berdasarkan
permasalahan tersebut diperlukan kajian yang mampu memberikan gambaran empiris
mengenai tingkat kesiapan Desa Bulak sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu
diprioritaskan dalam pengembangannya.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

2.1 Konsep Dasar Desa Wisata

Desa wisata merupakan kawasan perdesaan yang memiliki potensi daya tarik wisata
dan dikembangkan dengan memanfaatkan karakteristik lokal, baik berupa sumber daya
alam, budaya, aktivitas kehidupan masyarakat, maupun produk ekonomi lokal.
Pengembangan desa wisata tidak hanya diarahkan untuk mendatangkan wisatawan, tetapi
juga untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal
secara berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, masyarakat merupakan bagian penting dari
produk wisata sekaligus aktor utama dalam pengelolaan desa wisata (Ristiawan &
Tiberghien, 2021; Suarta et al., 2022).

Konsep desa wisata menempatkan kehidupan masyarakat, lingkungan, budaya, dan
aktivitas ekonomi lokal sebagai bagian dari pengalaman wisata. Oleh karena itu,
pengembangannya perlu memperhatikan keseimbangan antara kepentingan ekonomi,
sosial, budaya, dan lingkungan. Pendekatan berbasis masyarakat menjadi penting karena
keberlanjutan desa wisata dipengaruhi oleh penerimaan, partisipasi, kapasitas, serta
kemampuan masyarakat dalam mengelola potensi yang dimiliki (Ristiawan & Tiberghien,
2021; Soedarwo et al., 2022).

Dengan demikian, desa wisata dapat dipahami bukan sekadar sebagai destinasi yang
memiliki objek wisata, tetapi sebagai suatu sistem pengembangan wilayah yang
mengintegrasikan daya tarik, aksesibilitas, amenitas, kelembagaan, masyarakat, sumber
daya manusia, keamanan, lingkungan dan budaya, promosi, serta dukungan pemangku
kepentingan.
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2.2 Potensi Desa Bulak sebagai Desa Wisata
Desa Bulak merupakan salah satu desa di Kecamatan Jatibarang, Kabupaten
Indramayu, Jawa Barat. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 306,256 ha, yang secara
administratif terdiri atas 4 dusun, 8 RW, dan 29 RT. Karakter wilayah Desa Bulak
merupakan kawasan pedesaan dataran rendah dengan aktivitas masyarakat yang antara lain
berkaitan dengan pertanian, perdagangan, jasa, dan kegiatan ekonomi lokal (Putra et al.,
2024).

Desa Bulak memiliki sejumlah potensi yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik
wisata, baik berupa potensi alam, budaya, rekreasi, maupun ekonomi masyarakat. Beberapa
potensi yang telah teridentifikasi antara lain Banjar Indah, Situs Buyut Banjar, Kolam
Renang Wilis, potensi wisata pertanian, serta kegiatan kuliner dan UMKM masyarakat.

Potensi tersebut dapat dikembangkan dalam bentuk wisata berbasis pengalaman
masyarakat, seperti aktivitas pertanian, pengenalan tradisi dan sejarah lokal, wisata kuliner,
produk UMKM, serta aktivitas rekreasi. Potensi Desa Bulak untuk menjadi desa wisata
tidak hanya ditentukan oleh keberadaan objek atau daya tarik wisata, tetapi juga oleh
kemampuan desa dalam mengembangkan aksesibilitas, amenitas, kelembagaan, sumber
daya manusia, promosi, serta partisipasi masyarakat. Pendekatan semacam ini sejalan
dengan kajian desa wisata yang menempatkan potensi lokal dan partisipasi masyarakat
sebagai komponen penting dalam pengembangan destinasi berbasis masyarakat (Suarta et
al., 2022; Rachmawati & Fitriyani, 2024).

2.3 Pengertian dan Indikator Kesiapan Desa Menjadi Desa Wisata

Kesiapan desa menjadi desa wisata menunjukkan tingkat kemampuan dan kondisi
awal suatu desa dalam memenuhi berbagai persyaratan yang diperlukan untuk
mengembangkan kegiatan pariwisata. Kesiapan tersebut bersifat multidimensional karena
tidak hanya berkaitan dengan keberadaan daya tarik wisata, tetapi juga mencakup
infrastruktur, fasilitas pendukung, kelembagaan, masyarakat, sumber daya manusia,
keamanan, lingkungan, promosi, dan dukungan pihak terkait. Widiastuti et al. (2023),
misalnya, menunjukkan bahwa kesiapan masyarakat merupakan aspek penting dalam
pengembangan dan revitalisasi desa wisata.

Penerimaan dan keterlibatan masyarakat merupakan faktor penting dalam
keberhasilan pengembangan desa wisata. Masyarakat yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, sikap positif, dan kesempatan untuk berpartisipasi akan lebih mampu
menjadi pelaku dalam pengembangan pariwisata (Sayuti, 2023; Suarta et al., 2022). Sayuti
(2023) menunjukkan bahwa kesiapan masyarakat untuk pariwisata berkelanjutan berkaitan
dengan modal ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, serta dukungan berbagai pemangku
kepentingan.

Dalam penelitian ini, kesiapan Desa Bulak menjadi desa wisata diukur melalui 10
indikator yang disarikan dari berbagai sumber, yaitu: (1) daya tarik wisata, (2)
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aksesibilitas, (3) amenitas, (4) kelembagaan dan tata kelola, (5) partisipasi dan
dukungan masyarakat, (6) sumber daya manusia, (7) keamanan dan kenyamanan, (8)
pelestarian lingkungan dan budaya, (9) promosi dan pemasaran, serta (10) dukungan
pemangku kepentingan (Suarta et al., 2022; Soedarwo et al., 2022; Rachmawati dan Fitriyani,
2024; Ristiawan & Tiberghien, 2021; Sayuti, 2023).

Dengan demikian, kesepuluh indikator kesiapan desa wisata memiliki keterkaitan
dengan proses pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan menjadi landasan agar masyarakat
tidak hanya menjadi penerima dampak pembangunan pariwisata, tetapi menjadi subjek dan
pelaku utama yang mampu mengembangkan potensi lokal, mengelola kegiatan wisata,
menjaga keberlanjutan lingkungan dan budaya, serta memperoleh manfaat ekonomi dan
sosial secara berkelanjutan.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)
Metode yang digunakan untuk mengetahui kesiapan Desa Bulak menjadi desa wisata

adalah memberikan pendampingan survey kepada pengurus Desa Bulak. Pendampingan
mulai dari memberikan pemahaman konsep desa wisata, kesiapan desa wisata, penyusunan
instrumen survey, pengumpulan data melalui google form, analisis data, dan penarikan
kesimpulan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Bulak telah diilakukan pada tanggal 8

Agustus 2026. Berikut foto-foto dokumentasi kegiatan.

Gambar 2. Penyampaikan materi kegiatan.
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Sebagai tindaklanjut dari kegiatan pendampingan telah dilakukan penyebaran
instrumen kesiapan desa wisata oleh pengurus Desa Bulak. Instrumen kesiapan terdiri dari
10 indikator, yaitu daya tarik wisata, aksesibilitas, amenitas, kelembagaan dan tata kelola,
partisipasi dan dukungan masyarakat, sumber daya manusia, keamanan dan kenyamanan, pelestarian
lingkungan dan budaya, promosi dan pemasaran, dan dukungan pemangku kepentingan. Data hasil
survei diperoleh dari 72 responden dari berbagai latar belakang jenis kelamin, usia, dan
pendidikan.

Rata-rata skor dari 10 indikator antara 21,6 sampai 22,6 dari rentang skor pada rentang
5 - 25. Karena setiap indikator memiliki 5 butir pernyataan maka rata-rata skor setiap butir
berkisar antara 4,32 — 4,52. Hal ini berarti bahwa secara umum responden bersikap antara
setuju dan sangat setuju dengan butir-butir pernyataan yang bersifat positif.

Selanjutnya dianalisis setiap butir pernyataan pada setiap indikator. Dengan kriteria
“jika minimal 90% responden setuju atau sangat setuju maka dianggap mendukung kesiapan
Desa Bulak menjadi desa wisata”, maka terdapat 27 pernyataan positif dari total 50
pernyataan terkait kesiapan Desa Bulak menjadi desa wisata. Inti dari 27 pernyataan tersebut
secara umum, kesiapan Desa Bulak menjadi desa wisata didukung oleh beberapa aspek
utama, yaitu aksesibilitas dan infrastruktur yang relatif memadai, ditandai dengan
kemudahan akses menuju lokasi, kondisi jalan yang baik, serta ketersediaan parkir. Dari
aspek kelembagaan dan partisipasi masyarakat, pemerintah desa dinilai aktif melibatkan
masyarakat, sementara masyarakat menunjukkan dukungan, kesediaan berpartisipasi,
mengikuti pelatihan, menjaga lingkungan, serta menerima wisatawan. Sumber daya sosial
juga didukung oleh minat generasi muda dan keberadaan tokoh penggerak desa. Dari aspek
keamanan dan kenyamanan, Desa Bulak dipandang relatif aman dan nyaman bagi
wisatawan. Pelestarian lingkungan dan budaya menjadi bagian penting, melalui dukungan
terhadap konservasi dan pemeliharaan tradisi lokal. Dari sisi promosi dan pemasaran, media
sosial telah dimanfaatkan, meskipun promosi dan penguatan branding wisata masih perlu
ditingkatkan. Selain itu, kesiapan desa diperkuat oleh dukungan dan kolaborasi berbagai
pemangku kepentingan, termasuk perguruan tinggi, dunia usaha, komunitas masyarakat,
serta kerja sama antarpemangku kepentingan.

Sebaliknya masih terdapat 23 pernyataan yang oleh responden ditanggapi dengan sangat
tidak setuju, tidak setuju, atau ragu-ragu sehingga masih perlu menjadi perhatian untuk
meningkatkan kesiapan Desa Bulak menjadi desa wisata. Dari 23 pernyataan tersebut aspek
yang masih perlu menjadi perhatian dalam meningkatkan kesiapan Desa Bulak sebagai desa
wisata mencakup potensi dan daya tarik wisata, khususnya pengembangan objek wisata,
potensi alam, tradisi dan budaya, serta produk kuliner dan UMKM yang memiliki keunikan
dan daya tarik bagi wisatawan. Dari sisi aksesibilitas dan sarana prasarana, masih diperlukan
peningkatan petunjuk arah, fasilitas umum, toilet, tempat makan, serta penginapan atau
homestay. Aspek kelembagaan dan pengelolaan juga perlu diperkuat melalui optimalisasi
fungsi Pokdarwis, kejelasan pembagian tugas, dan perencanaan program pengembangan
yang lebih baik. Dari aspek kapasitas dan partisipasi masyarakat, diperlukan peningkatan
semangat kerja sama, kemampuan pelayanan wisatawan, serta keterampilan yang
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mendukung kegiatan pariwisata. Selanjutnya, kebersihan, ketertiban, dan kelestarian
lingkungan serta budaya lokal perlu terus diperkuat. Aspek promosi dan dukungan eksternal
juga masih perlu ditingkatkan, terutama dalam memperkenalkan potensi wisata secara lebih
luas serta memperkuat dukungan Pemerintah Kabupaten terhadap pengembangan Desa
Bulak sebagai desa wisata.

5. KESIMPULAN (Conclusions)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tingkat persetujuan responden
terhadap indikator kesiapan Desa Bulak menjadi desa wisata relatif tinggi, dengan rata-rata
skor indikator berkisar 21,6-22,6 dari skor maksimum minimum 5 dan maksimum
25. Dukungan masyarakat terhadap pengembangan Desa Bulak menjadi desa wisata
menunjukkan kecenderungan positif, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang
memerlukan penguatan, terutama daya tarik wisata, amenitas, kelembagaan dan tata kelola,
keterampilan masyarakat, kebersihan dan kenyamanan lingkungan, promosi, serta dukungan
pemerintah daerah.
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